
SELAPARANG: Jurnal Pengabdian Masyarakat Berkemajuan                         
Volume 8, Nomor 2, Juni 2024, hal. 1929 – 1937 

                                                                                    ISSN : 2614-5251 (print) | ISSN : 2614-526X (elektronik) 
 

1929 

Workshop pertukaran budaya Indonesia-Thailand melalui aplikasi 

bisnis akibat perubahan sosial kerja sama PKM internasional  
 
Nani Cahyani1, Ratih Puspitasari1, Lesi Hertati2, Janty T. Hidayat3, Nabila Nurfaiza1 

 
1Program Studi Sosial Politik, Fakultas Ilmu Sosial, .Institut Bisnis dan Informatika Kesatuan Bogor, Indonesia 
2Program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Indo Global Mandiri Palembang, Indonesia 
3Program Studi Perencanaan Wilayah dan Kota, Fakultas Teknik, Universitas Pakuan Bogor, Indonesia 
 

Penulis korespondensi: Nani Cahyani  

E-mail : nanicahyani@ibik.ac.id 
 

Diterima: 25 Mei 2024| Direvisi: 18 Juni 2024| Disetujui: 18 Juni 2024 |© Penulis 2024 

 
Abstrak  

Kegiatan PKM Internasional dilakukan dalam rangka pertukaran budaya antara Indonesia- Tailand hal 

ini didorong oleh perubahan teknologi digital bisnis global yang begitu cepat sehingga  membuka 

peluang baru untuk pertukaran budaya antar negara. PKM  ini mengkaji bagaimana digitalisasi bisnis 

mempengaruhi perubahan sosial dalam praktik berjualan di media Sosial khususnya antara Indonesia 

dan Thailand, melalui kerja sama PKM Internasional. Pendekatan kualitatif yang mencakup wawancara 

dan membagi kuisioner pretest dan postest  dan analisis konten menelusuri pengalaman pedagang online 

antara konsumen di kedua negara. Hasil temuan membuktikan bahwa digitalisasi bisnis, terutama 

melalui platform marketplace, memfasilitasi pertukaran budaya antara Indonesia dan Thailand, hal ini 

menyebakan produk dan praktik bisnis lokal untuk menembus pasar asing. Kerja sama dalam rangka 

PKM Internasional memperkuat pertukaran produk  dengan memfasilitasi transfer pengetahuan dan 

pengalaman antara pelaku bisnis dari kedua negara. Perubahan sosial yang teramati termasuk adaptasi 

strategi pemasaran, pembentukan jejaring antarbudaya, dan peningkatan kesadaran akan 

keanekaragaman budaya. guna pengembangan bisnis internasional dan harmoni lintas budaya dibahas 

dalam konteks kolaborasi PKM Internasional. 

 

Kata Kunci: workshop; pertukaran budaya; digitalisasi bisnis; perubahan sosial; berjualan di 

marketplace; PKM internasional 

 

Abstract  

International PKM activities are carried out in the context of cultural exchange between Indonesia and 

Thailand. This is driven by rapid changes in global business digital technology, opening up new 

opportunities for cultural exchange between countries. This PKM examines how business digitalization 

influences social change in the practice of selling on social media, especially between Indonesia and 

Thailand, through PKM International collaboration. A qualitative approach that includes interviews 

and pretest and posttest questionnaires and content analysis explores the experiences of online 

merchants among consumers in both countries. The findings prove that business digitalization, 

especially through marketplace platforms, facilitates cultural exchange between Indonesia and Thailand, 

this allows local products and business practices to penetrate foreign markets. Cooperation within the 

framework of PKM International strengthens product exchange by facilitating the transfer of knowledge 

and experience between business people from both countries. Observed social changes include 

adaptation of marketing strategies, formation of intercultural networks, and increased awareness of 

cultural diversity. for international business development and cross-cultural harmony are discussed in 

the context of International PKM collaboration.  

 

Keywords: cultural exchange; business digitalization; social transformation; selling on the marketplace 

PKM international. 
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PENDAHULUAN  
          Tujuan utama dari PKM Internasional adalah memfasilitasi pertukaran pengetahuan, 

pengalaman, dan praktik terbaik antara perguruan tinggi Indonesia dan Thailand (Nurhayati, Hartanto, 

Paramita, Sofianty, & Ali, 2023). Melalui kolaborasi ini, kedua belah pihak dapat saling memperkaya 

pengetahuan dan pengalaman dalam berbagai bidang ilmu. PKM Internasional juga bertujuan untuk 

memperkuat hubungan kerjasama bilateral antara Indonesia dan Thailand, khususnya dalam konteks 

pendidikan tinggi dan riset(Ozili, 2018). Kerjasama yang erat antara perguruan tinggi kedua negara 

diharapkan dapat menghasilkan hasil riset yang lebih baik dan mempromosikan pertukaran akademik 

yang lebih intensif. Melalui program ini, tujuan lainnya adalah untuk mengembangkan kapasitas 

mahasiswa, dosen, dan peneliti di kedua negara mencakup pelatihan, lokakarya, atau kegiatan lain 

yang membantu peserta meningkatkan keterampilan mereka dalam bidang akademik maupun 

profesional(Findings, 2020). 

             PKM Internasional juga dapat memiliki dampak positif pada masyarakat, baik di Indonesia 

maupun Thailand melalui penelitian dan pengembangan yang dilakukan dalam kerangka kerjasama 

ini, solusi untuk masalah-masalah sosial atau ekonomi tertentu dapat ditemukan dan 

diimplementasikan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Dávila, Derchi, Oyon, & Schnegg, 

2023). Melalui partisipasi dalam PKM Internasional, perguruan tinggi di kedua negara dapat 

meningkatkan reputasi dan prestise mereka di tingkat internasional(Relations & Relations, 2020). Iriadi, 

et,all (2023) menyatakan bahwa kolaborasi dengan institusi pendidikan ternama dari negara lain dapat 

membantu meningkatkan visibilitas dan citra akademik secara global. Dengan demikian, PKM 

Internasional antara perguruan tinggi Indonesia dan Thailand memiliki tujuan yang beragam, mulai 

dari pertukaran pengetahuan akademik hingga pemberdayaan masyarakat dan peningkatan reputasi 

lembaga pendidikan(Hertati, 2023: Wang, Yang, and Lin 2022). 

 
Gambar 1. Aplikasi Bisnis Media Sosial 

 

             Workshop pertukaran budaya Indonesia-Thailand melalui aplikasi bisnis akibat perubahan 

sosial kerjasama PKM (Penelitian, Pengembangan, dan Penerapan Masyarakat) internasional adalah 

perubahan sosial merupakan fenomena yang terus-menerus terjadi di masyarakat, termasuk di 

Indonesia dan Thailand(Maulana, Hertati, & Asharie, 2023)(Sadana, Hertati, & Asharie, 2023). 

Perubahan ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti perkembangan teknologi, ekonomi, 

budaya, dan lain-lain. Kerjasama internasional antara Indonesia dan Thailand dalam bidang PKM 

menjadi penting untuk memfasilitasi pertukaran pengetahuan, pengalaman, dan praktik terbaik antara 

kedua negara. Kerjasama semacam ini membantu dalam memperkuat hubungan bilateral dan 

mempromosikan pembangunan berkelanjutan(Bourgonjon et al., 2013). Media sosial adalah platform 

daring yang memungkinkan pengguna untuk berinteraksi, berbagi konten, dan terhubung dengan 

orang lain secara daring. Secara umum, media sosial memungkinkan individu dan organisasi untuk 

berkomunikasi dengan cepat, mudah, dan luas dengan audiens(Gilal, Channa, Gilal, Gilal, & Shah, 

2019). Sementara itu, bisnis dalam konteks ini merujuk pada kegiatan ekonomi yang berorientasi pada 



ISSN : 2614-5251 (print) | ISSN : 2614-526X (elektronik)                          1931 
 

 

Workshop pertukaran budaya Indonesia-Thailand melalui aplikasi bisnis akibat perubahan sosial kerja 

sama PKM internasional  

produksi, distribusi, dan penjualan barang atau jasa dengan tujuan memperoleh keuntungan(Sánchez-

Prieto, Olmos-Migueláñez, & García-Peñalvo, 2016). 

         Media sosial dalam bisnis adalah pemanfaatan platform media sosial sebagai alat untuk 

mempromosikan bisnis, berinteraksi dengan pelanggan, membangun merek, dan menghasilkan 

keuntungan(Hertati & Safkaur, 2019). Dalam konteks media sosial digunakan sebagai saluran 

komunikasi dan pemasaran yang penting bagi perusahaan untuk mencapai target audiens memperluas 

jangkauan brand, serta meningkatkan keterlibatan dan interaksi dengan pelanggan(Lesi & Safkaur, 

2020). Bisnis dapat menggunakan berbagai platform media sosial seperti Facebook, Instagram, Twitter, 

LinkedIn, YouTube, dan lain-lain untuk mencapai tujuan pemasaran dan komunikasi(Hertati, 2015). 

              

 
 

Gambar 2. Aplikasi Bisnis Digital Di Media Sosial 

 

Aplikasi bisnis di media sosial berkaitan dengan teknologi informasi dan komunikasi (TIK), telah 

menjadi bagian integral dari berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam konteks bisnis. Penggunaan 

aplikasi bisnis yang tepat dapat meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan daya saing perusahaan. 

Pertukaran budaya antara Indonesia dan Thailand melalui kegiatan seperti workshop memberikan 

kesempatan bagi individu dari kedua negara untuk saling memahami dan menghargai budaya satu 

sama lain. Hal ini dapat menghasilkan kerjasama yang lebih erat dan memperkaya pengalaman 

antarbudaya(Boyle et al., 2016). Workshop semacam ini bertujuan untuk mengembangkan kapasitas 

para peserta, baik dari Indonesia maupun Thailand, dalam menghadapi perubahan sosial dan teknologi 

yang terjadi. Melalui pertukaran pengetahuan dan pengalaman, peserta dapat memperoleh wawasan 

baru dan keterampilan yang relevan dengan era digital saat ini. Dengan mempertimbangkan faktor-

faktor di atas, workshop pertukaran budaya Indonesia-Thailand melalui aplikasi bisnis menjadi sebuah 

inisiatif yang relevan dan bermanfaat dalam menghadapi perubahan sosial dan memperkuat kerjasama 

internasional dalam konteks PKM(Lesi Hertati, 2015). 

Workshop PKM Internasional bertujuan untuk memperdalam pemahaman tentang budaya 

Indonesia dan Thailand. Melalui pertukaran langsung antara peserta dari kedua negara, diharapkan 

akan terjadi saling penghormatan dan penghargaan terhadap keberagaman budaya masing-masing. 

Dengan mempertimbangkan perubahan sosial yang terjadi, workshop ini bertujuan untuk mendorong 

inovasi bisnis melalui aplikasi teknologi. Peserta akan diajak untuk berkolaborasi dalam 

mengembangkan ide-ide bisnis baru yang relevan dengan kondisi sosial dan pasar saat ini, dengan 

memanfaatkan aplikasi bisnis yang ada. Workshop ini juga bertujuan untuk memperluas jaringan 

kerjasama antara pelaku bisnis, akademisi, dan pemangku kepentingan dari Indonesia dan 

Thailand(Puspitawati, Hertati, Zarkasyi, Suharman, & Umar, 2022).  

Dengan membangun hubungan yang kuat melalui workshop, diharapkan akan tercipta 

kesempatan untuk kerjasama lebih lanjut dalam pengembangan bisnis dan riset bersama.Peserta 

diharapkan dapat mengembangkan keterampilan baru terkait dengan penggunaan aplikasi bisnis, 
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seperti pemasaran digital, analisis data, atau manajemen operasional(Arner, Zetzsche, Buckley, & 

Barberis, 2018). Hal ini akan membantu dalam meningkatkan daya saing dan adaptabilitas di pasar 

yang terus berubah. Workshop menjadi platform untuk mempromosikan kebudayaan dan pariwisata 

Indonesia dan Thailand(Xu, David, & Kim, 2018). Melalui kegiatan seperti pameran produk lokal, 

pertunjukan seni, atau diskusi tentang destinasi wisata, peserta dapat saling memperkenalkan potensi 

budaya dan pariwisata dari kedua negara. Workshop pertukaran budaya Indonesia-Thailand melalui 

aplikasi bisnis akibat perubahan sosial kerjasama PKM bertujuan untuk menciptakan kolaborasi yang 

bermanfaat dalam menghadapi dinamika sosial dan pasar global saat ini, sambil memperkaya 

pengalaman lintas budaya dan meningkatkan kemampuan bisnis(Zetzsche, Buckley, & Arner, 2017). 

 

METODE  
         Pelaksanaan Program Kemitraan Karya Ilmiah (PKM) Internasional membutuhkan pendekatan 

khusus yang memperhitungkan dimensi internasional dalam prosesnya. Berikut adalah beberapa 

metode pelaksanaan PKM Internasional yang dapat diterapkan: 

1. Kolaborasi Riset Antar Negara: Metode ini melibatkan kerjasama antara tim riset dari 

perguruan tinggi atau lembaga riset di dua atau lebih negara. Kolaborasi ini memungkinkan 

pertukaran pengetahuan, pengalaman, dan sumber daya untuk menghasilkan riset yang lebih 

berkualitas dan relevan secara internasional(Kang, 2018). 

2. Pertukaran Mahasiswa dan Peneliti: Melalui program pertukaran mahasiswa dan peneliti, 

PKM Internasional dapat memberikan kesempatan bagi mahasiswa dan peneliti untuk 

mengambil bagian dalam aktivitas akademik di luar negeri. Pertukaran ini memungkinkan 

mereka untuk memperluas jaringan profesional, mendapatkan pengalaman internasional, dan 

memperdalam pemahaman tentang isu-isu global(Barkley & Schweitzer, 2021). 

3. Pengembangan Proyek Bersama: PKM Internasional dapat melibatkan pengembangan proyek 

bersama antara lembaga pendidikan tinggi atau lembaga riset di berbagai negara. Proyek-

proyek ini dapat berkisar dari pengembangan teknologi baru hingga penelitian terapan dalam 

bidang-bidang seperti lingkungan, kesehatan, atau teknologi informasi(Morhaim, 2019). 

4. Pengabdian Masyarakat Internasional: PKM Internasional dilaksanakan melalui kegiatan 

pengabdian masyarakat di tingkat internasional berupa penyuluhan, pelatihan, atau 

pengembangan solusi untuk masalah-masalah sosial dan lingkungan di negara-negara mitra(K. 

Ozili, 2023). 

5. Kegiatan Seminar dan Konferensi Internasional: Penyelenggaraan seminar, konferensi, atau 

lokakarya internasional merupakan metode lain yang efektif untuk mempromosikan kolaborasi 

antara lembaga-lembaga pendidikan tinggi dan peneliti dari berbagai negara. Kegiatan  ini 

memungkinkan pertukaran ide dan pengetahuan serta memfasilitasi kerjasama dalam bidang 

riset dan pengembangan. 

6. Penggunaan Teknologi Komunikasi: Teknologi komunikasi, seperti video konferensi atau 

platform kolaborasi online, dapat digunakan untuk memfasilitasi komunikasi dan kerjasama 

antara tim riset atau mahasiswa dari berbagai negara. Hal ini memungkinkan kolaborasi tanpa 

batas geografis dan mengurangi hambatan dalam berkomunikasi(Van Reede, 2020). 

          

Metode pelaksanaan PKM Internasional, penting untuk mempertimbangkan tujuan, sumber daya yang 

tersedia, dan konteks spesifik dari kerjasama antarnegara. Kolaborasi yang baik dan efektif antara 

berbagai pihak akan memastikan tercapainya hasil yang optimal dalam PKM Internasional berikut ini 

poto kegiatan PKM Internasional antara Indonesia dan Thailan. 
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Gambar 3. Kegiatan PKM Internasional Indonesia-Thailan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
         Kegiatan Pertukaran Budaya Indonesia-Thailand (Morhaim, 2019) melalui Aplikasi Bisnis Akibat 

Perubahan Sosial Kerjasama PKM Internasional dapat bervariasi tergantung pada tujuan spesifik dan 

ruang lingkup kegiatan sebagai berikut adalah beberapa hasil terjadi dari kerjasama tersebut: 

1. Peningkatan Pemahaman Budaya: Peserta dari Indonesia dan Thailand dapat memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam tentang budaya masing-masing negara melalui pertukaran 

langsung dan interaksi antarbudaya. Hal ini dapat menghasilkan peningkatan toleransi, 

penghargaan, dan saling pengertian antara kedua negara (Rachmat et al. 2023). 

2. Pengembangan Aplikasi Bisnis Inovatif: Melalui kolaborasi dalam menggunakan aplikasi 

bisnis, peserta dapat menghasilkan ide-ide inovatif untuk memperbaiki proses bisnis atau 

menciptakan produk atau layanan baru yang relevan dengan kondisi pasar dan sosial saat ini. 

3. Peningkatan Kemampuan Bisnis: Peserta dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam 

menggunakan aplikasi bisnis, seperti pemasaran digital, manajemen inventaris, atau analisis 

data untuk mendukung pertumbuhan bisnis mereka. Hal ini dapat membantu meningkatkan 

daya saing dan efisiensi bisnis di kedua negara(Azmi et al. 2023.). 

4. Pengembangan Jaringan Kerjasama: Kegiatan pertukaran budaya dan kerjasama dalam 

aplikasi bisnis dapat memperluas jaringan profesional peserta di Indonesia dan Thailand. Ini 

dapat membuka pintu untuk kemitraan bisnis baru, peluang investasi, atau kerjasama riset 

lintas batas. 

5. Penyebaran Pengalaman dan Praktik Terbaik: Melalui pertukaran pengalaman dan praktik 

terbaik dalam penggunaan aplikasi bisnis, peserta dapat saling memperkaya pengetahuan 

mereka dan mengadopsi praktik-praktik yang sukses dalam bisnis mereka sendiri. 

6. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Lokal: Implementasi aplikasi bisnis yang efektif dapat 

membantu memperkuat ekonomi masyarakat lokal di kedua negara, baik melalui peningkatan 

akses pasar bagi produk lokal maupun peluang kerja baru yang diciptakan. 

7. Publikasi dan Diseminasi Hasil: Hasil kegiatan dapat dipublikasikan dalam bentuk laporan, 

artikel, atau presentasi untuk memperluas dampaknya dan berbagi pembelajaran dengan 

masyarakat ilmiah dan praktisi terkait lainnya. 

         

Dengan demikian, kerjasama dalam Pertukaran Budaya Indonesia-Thailand melalui Aplikasi Bisnis 

Akibat Perubahan Sosial Kerjasama PKM Internasional dapat memberikan sejumlah hasil yang 

bermanfaat bagi kedua negara, baik dalam konteks budaya, ekonomi, maupun pembangunan 

bisnis(Belda-Medina & Calvo-Ferrer, 2022). Untuk melakukan analisis data pre-test dan post-test 

Pertukaran Budaya Indonesia-Thailand melalui Aplikasi Bisnis Akibat Perubahan Sosial Kerjasama 

PKM Internasional, dengan mengikuti langkah-langkah data pre-test dan post-test dari peserta 

workshop atau kegiatan pertukaran budaya dapat berupa jawaban dari kuesioner atau tes yang 
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diberikan sebelum dan setelah kegiatan(Gilal et al., 2019). Variabel yang akan dianalisis, pengetahuan 

tentang budaya, pemahaman tentang aplikasi bisnis, atau sikap terhadap kerjasama 

internasional(Nugraha et al. 2023.). Pastikan bahwa variabel tersebut diukur secara konsisten dalam 

kedua tes. Melakukan  analisis deskriptif untuk memahami karakteristik data, seperti nilai rata-rata, 

median, dan deviasi standar dari pre-test dan post-test untuk setiap variabel yang diukur(Fery, Hertati, 

Sinulingga, & Wijayanto, 2020). Mengunakan uji statistik yang sesuai, seperti uji t-test atau uji Wilcoxon 

signed-rank test (jika data tidak berdistribusi normal), untuk menguji perbedaan signifikan antara nilai 

pre-test dan post-test.  

           Perbedaan yang signifikan menunjukkan adanya perubahan setelah kegiatan intervensi hasil 

analisis untuk mengetahui apakah ada peningkatan signifikan dalam variabel yang diukur setelah 

kegiatan Pertukaran Budaya Indonesia-Thailand melalui Aplikasi Bisnis(Castrigano, Huber, Huang, & 

Shaffer, 2021). Jelaskan implikasi dari perubahan tersebut terhadap tujuan dan efektivitas 

kegiatan(Davis, 1989). Analisis sub-grup untuk melihat apakah ada perbedaan dalam perubahan antara 

sub-grup peserta, seperti berdasarkan tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, atau tingkat partisipasi 

dalam kegiatan menyampaikan kesimpulan dari analisis data, termasuk temuan utama, keterbatasan 

studi, dan rekomendasi untuk kegiatan serupa di masa depan(Hsu & Lu, 2004). Menyajikan hasil 

analisis dalam bentuk laporan atau presentasi yang jelas dan sistematis untuk disampaikan kepada 

pemangku kepentingan dan peserta kegiatan(Hertati, 2021). Melakukan analisis data pre-test dan post-

test dengan tepat untuk mengevaluasi dampak kegiatan Pertukaran Budaya Indonesia-Thailand 

melalui Aplikasi Bisnis Akibat Perubahan Sosial Kerjasama PKM Internasional. 

 

 
Gambar 4. Hasil Olah Data Pre Test dan Post Test 

 

SIMPULAN DAN SARAN  
           Aplikasi Bisnis Akibat Perubahan Sosial Kerjasama PKM Internasional workshop memfasilitasi 

pertukaran budaya antara Indonesia dan Thailand, yang menghasilkan peningkatan pemahaman dan 

penghargaan terhadap budaya masing-masing negara. Memperkuat hubungan antarbudaya dan 

memperkaya pengalaman peserta melalui workshop, peserta mendapat pemahaman yang lebih baik 

tentang penggunaan aplikasi bisnis dalam konteks perubahan sosial. Mengidentifikasi strategi baru 

untuk mengoptimalkan penggunaan aplikasi bisnis dalam meningkatkan produktivitas dan efisiensi 

bisnis kerjasama antar perguruan tinggi dan lembaga riset dari Indonesia dan Thailand dalam konteks 

PKM internasional menjadi lebih kuat melalui workshop. Kolaborasi bidang budaya dan bisnis 

membuka pintu bagi riset bersama dan pertukaran pengetahuan yang lebih luas. Peserta workshop 

mengalami peningkatan kapasitas dalam hal pemahaman budaya, keterampilan bisnis, dan 

kemampuan kerjasama internasional. Memberi dampak positif dalam karir dan kontribusi terhadap 

0

20

40

60

80

100

120

C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 C9 C10 C11 C12

Pre test Post Test



ISSN : 2614-5251 (print) | ISSN : 2614-526X (elektronik)                          1935 
 

 

Workshop pertukaran budaya Indonesia-Thailand melalui aplikasi bisnis akibat perubahan sosial kerja 

sama PKM internasional  

masyarakat hasil workshop, baik dalam penggunaan aplikasi bisnis maupun dalam memperkuat 

hubungan antarbudaya, berpotensi memberdayakan masyarakat lokal di Indonesia dan Thailand. 

Menghasilkan peningkatan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat setempat secara keseluruhan, 

workshop ini menjadi langkah penting dalam memperkuat hubungan antarbudaya dan kerjasama 

internasional antara Indonesia dan Thailand. Dengan memanfaatkan aplikasi bisnis, workshop ini telah 

memberikan kontribusi nyata dalam merespons perubahan sosial dan ekonomi yang terjadi di kedua 

negara. 
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